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MOTTO: 

 

فَانْصَبْ   فرََغْتَ  فَاِذاَ  

 

“Apabila engkau telah selesai (dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja keras 

(untuk kebajikan yang lain)”1 

 

Asy-Syarḥ [94]:7 

 

 

 
1 Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Al-Qosbah, 2021). 
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Abstrak 

 

Nurhusna Kamil, NIM. 22204031004. Peningkatan Kemampuan Literasi 

Matematika Anak Usia Dini melalui Pendekatan STEAM berbasis Etnomatematika. 

Tesis Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) Program Magister 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya kemampuan literasi 

matematika dikenalkan sejak usia dini. Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan 

anak dalam menghadapi tantangan masa depan. Kemampuan literasi matematika 

menekankan kemampuan peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan yang 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari secara efektif menggunakan pemecahan 

masalah yang matematis. Menggabungkan pendekatan STEAM berbasis 

etnomatematika merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

mengajarkan literasi matematika pada jenjang pendidikan anak usia dini. Hal ini 

dikarenakan pendekatan STEAM merupakan sebuah pendekatan yang 

menggunakan konsep belajar menyenangkan dan mementingkan kreativitas anak 

dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan etnomatematika memiliki banyak unsur konsep matematika yang dapat 

dijadikan sebagai media pembelajaran. Salah satu etnomatematika yang dapat 

menjadi pilihan untuk mengenalkan konsep matematika pada anak usia dini melalui 

permainan tradisional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pendekatan STEAM berbasis 

etnomatematika dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika anak usia dini 

di TK Angkasa Lanud Adisucipto Yogyakarta; 2) kemampuan literasi matematika 

anak usia dini dapat ditingkatkan melalui pendekatan STEAM berbasis 

etnomatematika dengan permainan tradisional di TK Angkasa Lanud Adisucipto 

Yogyakarta. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan desain penelitian 

ekperimen dalam bentuk pre-experimental dengan jenia one group pretest and 

posttest di TK Angkasa Lanud Adisucipto Yogyakarta. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi 

dengan responden penelitian sebanyak 48 anak. Teknik analisis data menggunakan 

bantuan IBM SPSS versi 20.0. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan kemampuan literasi matematika anak usia dini menggunakan 

pendekatan STEAM berbasis etnomatematika. Adapun etnomatematika yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa empat permainan tradisional yaitu 
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permainan layang-layang, kelereng, engklek dan lompat tali. Dari ke empat 

permainan tersebut materi literasi matematika yang dapat dikenalkan pada anak 

usia dini seperti pengenalan konsep aljabar, bilangan, geometri dan pemrosesan 

informasi (analisis data). Hasil analisis data pretest dan posttest setelah diterapkan 

pendekatan STEAM berbasis etnomatematika menggunakan uji paired samples test 

dengan perolehan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima. Artinya pendekatan STEAM berbasis etnomatematika 

mampu meningkatkan kemampuan literasi matematika anak usia dini. 

 

 Kata Kunci: Kemampuan literasi matematika, pendekatan STEAM, 

etnomatematika 
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Abstract 

Nurhusna Kamil, NIM. 22204031004. Improving Early Childhood Mathematical 

Literacy Abilities through an Ethnomathematics-based STEAM Approach. Thesis 

of Early Childhood Islamic Education Study Program (PIAUD) Masters Program 

at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. 

This research is motivated by the importance of introducing mathematical 

literacy skills from an early age. This aims to prepare children to face future 

challenges. Mathematical literacy skills emphasize students' ability to solve 

problems found in everyday life effectively using mathematical problem solving. 

Combining an ethnomathematics-based STEAM approach is one way that can be 

used to teach mathematical literacy at the early childhood education level. This is 

because the STEAM approach is an approach that uses the concept of fun learning 

and emphasizes children's creativity in solving problems related to everyday life. 

Meanwhile, ethnomathematics has many elements of mathematical concepts that 

can be used as learning media. One of the ethnomathematics options is to introduce 

mathematical concepts to early childhood through traditional games. 

This research aims to find out: 1) the ethnomathematics-based STEAM 

approach can improve the mathematical literacy skills of early childhood at the 

Angkasa Lanud Adisucipto Yogyakarta Kindergarten; 2) Early childhood 

mathematical literacy skills can be improved through an ethnomathematics-based 

STEAM approach with traditional games at the Angkasa Lanud Adisucipto 

Yogyakarta Kindergarten. 

The type of research used is quantitative with an experimental research 

design in the form of pre-experimental with one group pretest and posttest at TK 

Angkasa Lanud Adisucipto Yogyakarta. The data collection techniques used in this 

research were observation, interviews and documentation with research 

respondents totaling 48 children. Data analysis techniques use IBM SPSS version 

20.0. 

Based on the research results, it is known that there is an increase in the 

mathematical literacy skills of early childhood using the ethnomathematics-based 

STEAM approach. The ethnomathematics used in this research are four traditional 

games, namely kite, marbles, crank and rope jumping. Of the four games, 

mathematical literacy material can be introduced to young children, such as 

introducing the concepts of algebra, numbers, geometry and information processing 

(data analysis). The results of the pretest and posttest data analysis after applying 

the ethnomathematics-based STEAM approach using the paired samples test with 

the acquisition of Sig. (2-tailed) of 0.000 < 0.05 indicates that H0 is rejected and 
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Ha is accepted. This means that the ethnomathematics-based STEAM approach can 

improve the mathematical literacy skills of early childhood. 

 

Keywords: Mathematical literacy skills, STEAM approach, ethnomathematics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Kemampuan literasi matematika memiliki peranan penting dalam 

kehidupan seseorang. Hal ini dikarenakan matematika sering ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari. Artinya, setiap kehidupan manusia tidak lepas dari 

konsep matematika sehingga perlu diajarkan dan dikenalkan pada setiap 

individu mulai dari jenjang pendidikan prasekolah hingga pendidikan 

tinggi. Pernyataan ini bertolak belakang dengan fakta yang ada di lapangan. 

Mayoritas siswa di Indonesia memiliki kemampuan dalam hal 

literasi matematika yang dikategorikan masih rendah dari negara lainnya 

dengan pencapaian skor tahun ke tahun mengalami penurunan. Hal ini 

dibuktikan oleh hasil studi PISA (Programme for International Student 

Assessment) menguraikan bahwa Indonesia berada pada peringkat dua 

terbawah dari negara peserta yang mengikuti sejak mengikuti ujian dari 

tahun 2000 hingga 2018. 

Organisasi PISA bermaksud untuk mendapatkan informasi tentang 

kelebihan dan kekurangan anak-anak Indonesia dalam hal pengetahuan dan 

keterampilan di bidang membaca, sains dan matematika. Tercatat sejak 

Indonesia bergabung hingga tes PISA terakhir adanya peningkatan dan 

pemerosotan kemampuan siswa pada bidang kemampuan literasi 

matematika. 



2 
 

Data PISA terbaru tahun 2018 diketahui bahwa Indonesia berada 

pada urutan ke 72 dari 78 negara peserta pada bidang pembelajaran literasi 

matematika.2 Sehingga hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan siswa 

di Indonesia terhadap pemahaman di bidang literasi matematika perlu 

ditingkatkan dan mendapat respon positif dari berbagai pihak. Berikut 

rentang penurunan skor Indonesia dilihat dari rangking PISA selama tiga 

tahun terakhir di bidang matematika: 

 

Gambar 1.1 Rentang Penurunan Skor Indonesia pada PISA sejak tiga 

tahun terakhir 

Kemampuan literasi matematika tidak hanya implikasi dari 

kemampuan seseorang untuk mengungkapkan dan menyelesaikan suatu 

masalah dalam berbagai situasi. Namun juga kecenderungan untuk 

melakukan dan menyelesaikan persoalan dalam konteks berbeda. Sehingga 

 
2 https://www.oecd.org/ 

https://www.oecd.org/
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ini mampu membantu seseorang untuk mengenali peran matematika dalam 

kehidupan sehari-hari yang kemudian mampu membuat penilaian dan 

keputusan dengan alasan logis. 

Penjelasan tersebut sesuai dengan definisi kemampuan literasi 

matematika oleh OECD (Organization for Economic Cooperation and 

Development) yang mengemukakan bahwa kemampuan literasi matematika 

menuntut seseorang untuk mampu mendeskripsikan dan 

mengkomunikasikan fenomena yang dihadapi dengan konsep matematika.3 

Dari kutipan dipahami bahwa kemampuan literasi matematika penting 

untuk dipelajari dan dikenalkan pada individu agar memahami matematika 

tidak hanya dari segi penyelesaian permasalahan yang ada akan tetapi 

pemahaman terhadap konsep dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan literasi matematika yang dipahami saat ini tidak hanya 

terbatas pada aspek kemampuan berhitung semata namun juga melibatkan 

pengetahuan lain yang lebih kompleks. Penjelasan inilah yang kemudian 

menjadikan literasi matematika memegang peranan penting untuk mampu 

memecahkan masalah dalam kehidupan dunia nyata.4 De Lange 

menjelaskan bahwa kemampuan literasi matematika yang perlu dimiliki 

seseorang secara umum mencakup tiga kategori yaitu literasi-spasial, 

numerasi dan kuantitatif. 5 

 
3 OECD. 2018. PISA 2018. Assessment and Analytical Framework. Paris: OECD 

Publishing. 
4 OECD. 2021. PISA 2018. Mathematics Framework (DRAFT). Paris: OECD Publishing. 

5 Jan De Lange, “Mathematical Literacy for Living from OECD-PISA 

Perspective,” Tsukuba Journal of Educational Study in Mathematics 25, no. 1 (2006). 
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Tiga kategori ini masing-masing memiliki beberapa bagian yang 

terdiri dari empat pokok bahasan yang akan menjadi turunan dalam materi 

pembelajaran yang akan diajarkan pada siswa. Pembagian tersebut 

sebagaimana yang digambarkan pada bagan berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Literasi Matematika berdasarkan Data PISA 

 

Bagan di atas menggambarkan dengan jelas terdapat tiga komponen 

dalam kemampuan literasi matematika yaitu spatial literacy, numeracy dan 

quantitative literacy. Ketiga komponen ini kemudian terbagi kedalam 

beberapa sub-bab yaitu space and shape, quantity, change & relationship 

dan uncertainty. Pada dasarnya, penjelasan masing-masing materi ini masih 

tetap ada kaitanya dengan tiga komponen utama hanya saja di spesifikasi 

lebih mendalam untuk memuat muatan materi yang akan menjadi pedoman 

dalam pembelajaran. 

Mathematical Literacy 

Spatial Literacy Quantitative Literacy Numeracy 

Space & Shape Quantity Change & 

Relationship 

Uncertainty 
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Pengembangan materi tersebut juga berlaku untuk pendidikan anak 

usia dini (PAUD). Pembelajaran konsep dasar matematika pada jenjang 

pendidikan anak usia dini dapat dimulai dengan mengenalkan hal-hal dasar. 

Beberapa surat yang membahas tentang ilmu matematika diantaranya surat 

Al-Baqarah, Al-Kahfi, Al-Fajr, An-Nur dan masih banyak yang lainnya. 

Dalam surat Al- Kahfi Allah SWT menjelaskan terdapat beberapa konsep 

matematika yang yang terkandung dalam surat tersebut pada beberapa ayat 

yakni materi himpunan, bilangan, geometri, logika dan statistika.6 Berikut 

bunyi surat Al-Kahfi ayat 25: 

تسِْعًا وَازْداَدوُْا  سِنيِْنَ  مِائةٍَ  ثلَٰثَ  كَهْفِهِمْ  فِيْ  وَلبَثِوُْا  

Artinya: “Mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun dan 

ditambah sembilan tahun.” 7 

Ayat 25 surat Al- Kahfi di atas menjelaskan tentang konsep bilangan 

dan penjumlahan. Dari ayat tersebut jelas bahwa Allah subhanahu wa ta'ala 

telah lebih dahulu mengajarkan ilmu matematika kepada umat manusia 

yang tertuang dalam kitab suci Al-Qur’an. Penjelasan dari surat di atas jelas 

bahwa menjadi hal wajib bagi manusia untuk mempelajari dan mendalami 

matematika sebagai salah satu rumpun ilmu yang ada dimuka bumi, hal ini 

juga berlaku pada anak usia dini. 

Wardhani menjelaskan pengenalan literasi matematika pada anak 

usia dini yang akan dikerucutkan dalam materi pembelajaran hendaklah 

 
6 Noperta, “Analisis Konsep Matematika dalam Al-Qur’an,” Jurnal Equation 6, 

no. 1 (2023): 1–12. 
7 Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Al-Qosbah, 2021). 
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disesuaikan dengan umur dan tahapan perkembangan anak.8 Sehingga 

pengurangan materi kemampuan literasi matematika untuk anak usia dini 

pada dasarnya memperhatikan berbagai pertimbangan dengan target tetap 

memperhatikan tujuan akhir pembelajaran. 

Materi pembelajaran yang dapat diajarkan pada berdasarkan 

pemetaan konten literasi matematika tersebut dikelompokkan pada garis 

besar yaitu bilangan, aljabar, fungsi, geometri, dan penanganan data.9 

Pendapat ini juga didukung kuat oleh UU Permendikbud No. 7 tahun 2022 

tentang standar isi ruang lingkup PAUD yang diturunkan dari capaian 

STPPA (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak) yang 

menjelaskan anak harus memiliki kesadaran terhadap bilangan, konsep dan 

makna waktu, perbedaan beberapa elemen, atau konsep sortir terhadap 

benda-benda.10 Lazimnya pembelajaran matematika yang dikenalkan 

identik dengan pembelajaran permulaan yang dekat dengan lingkungan.11 

Pembelajaran pada materi yang akan diajarkan guru disesuaikan 

dengan masing-masing usia anak. Artinya, setiap usia akan berbeda jenis 

pembelajaran yang akan dilakukan. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan di TK Angkasa Lanud Adisucipto Yogyakarta diketahui bahwa 

 
8 Budi Wardhani et al., Buku Saku Pengembangan Numerasi untuk Anak Usia 5-6 

Tahun, ed. oleh Lestari Koesomawardhani, Mareta Wahyuni, dan Widyati Rosita, Pertama 

(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 2021). 
9 OECD. 2023. PISA 2022. Assessment and Analytical Framework. Paris: OECD 

Publishing. 
10 “Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik 

Indonesia Nomor 7 tahun 2022,” Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi, 2022, 1–10. 
11 Wardhani et al., Buku Saku Pengembangan Numerasi untuk Anak Usia 5-6 

Tahun. 
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kemampuan literasi matematika anak usia dini menggunakan 

etnomatematika permainan tradisional masih butuh untuk distimulasi. Hal 

ini terlihat ketika anak bermain engklek, masih terdapat beberapa anak yang 

tidak melompati semua angka yang ada pada permainan tersebut. 

Meskipun anak sudah mengenal bentuk angka namun realitanya 

masih terdapat anak yang melewati kotak angka pada permainan engklek, 

akibatnya beberapa angka dalam kotak tidak dilompati. Selain itu, pada saat 

berhitung menggunakan kelereng masih ditemukan beberapa anak yang 

keliru dalam melakukan operasi hitung tersebut. Sehingga hal ini 

menjadikan bahwa kemampuan literasi matematika anak di TK Angkasa 

melalui etnomatematika permainan tradisional perlu untuk ditingkatkan 

lagi. 

Mengenalkan pembelajaran literasi matematika pada jenjang 

pendidikan anak usia dini dapat menggunakan berbagai macam pendekatan. 

Salah satu pendekatan yang sangat direkomendasikan sesuai dengan gaya 

belajar abad 21 yaitu pendekatan STEAM.12 Disiplin ilmu ini 

memungkinkan studi lintas-kurikuler yang terintegrasi secara holistik. Pada 

awal kemunculannya pendekatan STEAM hanya diperuntukkan kepada 

siswa sekolah menengah pertama dan menengah atas.13 

 
12 Camilo Andrés Rodríguez-Nieto dan Ángel Alsina, “Networking Between 

Ethnomathematics, STEAM Education, and the Globalized Approach to Analyze 

Mathematical Connections in Daily Practices,” EURASIA Journal of Mathematics, Science 

and Technology Education 2022, no. 3 (2022): 2085, 

https://doi.org/10.29333/ejmste/11710. 
13 He Taibo dan Chen Liang, “Research on the Training Mode of Children’s 

Engineering Thinking with the Concept of STEAM Education,” Journal of Curriculum and 

Teaching 11, no. 7 (2022): 7–14, https://doi.org/10.5430/JCT.V11N7P7. 
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Seiring berjalannya waktu, pendekatan STEAM sudah mulai 

diterapkan di berbagai jenjang pendidikan termasuk pendidikan anak usia 

dini. Bahkan beberapa penelitian menyebutkan bahwa STEAM merupakan 

pendekatan yang ideal dan sesuai dengan gaya belajar anak-anak 

prasekolah. Pendekatan STEAM memiliki dampak positif yang terhadap 

berbagai perkembangan anak seperti aspek perkembangan kognitif, 

pemecahan masalah, membangun kepercayaan diri, kemampuan ekspresi, 

persepsi baru terhadap lingkungan sekitar dan pemikiran inovatif.14 

Pendekatan STEAM dalam pembelajaran saat ini bisa dikaitkan 

dengan kehidupan dan budaya di lingkungan sekitar. Mengaitkan 

pembelajaran yang dilakukan anak dengan pendekatan STEAM dengan 

menautkan pada kebudayaan dan lingkungan sekitar bertujuan untuk 

memudahkan guru mengenalkan budaya, kebiasaan, adat istiadat melalui 

pembelajaran yang terintegrasi. Istilah ini dikenal dengan 

etnomatematika.15 Etnomatematika pertama kali dikenalkan oleh 

D’Ambrosio, yang mempelajari hubungan yang memiliki segi dan 

keterkaitan antara gagasan dan unsur budaya lainnya seperti bahasa, seni, 

kerajinan, konstruksi (bangunan) dan pendidikan. 

 
14 Thi-Lam Bui et al., “Dataset of Vietnamese Preschool Teachers’ Readiness 

Towards Implementing STEAM Activities and Projects,” Data in Brief 46 (Februari 2023): 

108821, https://doi.org/10.1016/j.dib.2022.108821. 
15 Camilo Andrés Rodríguez-Nieto and Ángel Alsina, “Networking Between 

Ethnomathematics, STEAM Education, and the Globalized Approach to Analyze 

Mathematical Connections in Daily Practices,” EURASIA Journal of Mathematics, 

Science and Technology Education 2022, no. 3 (2022): 2085, 

https://doi.org/10.29333/ejmste/11710. 
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Makna etno banyak diinterpretasikan pada konteks sosiokultural 

sedangkan matematika diartikan pada pengetahuan seperti berhitung, 

membandingkan, mengurutkan, mengklasifikasikan, merancang, bermain, 

menimbang dan pengukuran.16 Pendekatan etnomatematika berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari dan budaya setempat. Mengaitkan 

pendekatan etnomatematika pada kurikulum dimaksudkan untuk 

menjadikan matematika sekolah lebih relevan dan bermakna bagi siswa 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.17 

Pengenalan pembelajaran melalui pendekatan etnomatematika 

merupakan proses dimana seseorang belajar menggunakan pengalaman 

matematika dari budaya di lingkungan tempat tinggalnya maupun budaya 

lain untuk memahami bagaimana ide-ide matematika dirumuskan dan 

diterapkan. Berdasarkan penelusuran literatur terkait etnomatematika yang 

berkaitan erat dengan pendekatan STEAM dalam kaitannya dengan 

pendidikan anak usia dini yang masih jarang ditemukan dan merupakan 

suatu hal yang baru. 

Artikel dari; Pertama, hasil penelitian dari Camilo Andrés 

Rodríguez Nieto dan Angel Alsina berjudul “Networking Between 

Ethnomathematics, STEAM Education, and the Globalized Approach to 

 
16 Niken Wahyu Utami, Suminto A. Sayuti, and Jailani, “Indigenous Artifacts from 

Remote Areas, Used to Design A Lesson Plan for Preservice Math Teachers Regarding 

Sustainable Education,” Heliyon 7, no. 4 (2021): e06417, 

https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2021.e06417. 
17 Yohanes Leonardus Sukestiyarno et al., “Learning Trajectory of Non-Euclidean 

Geometry Through Ethnomathematics Learning Approaches to Improve Spatial Ability,” 

Eurasia Journal of Mathematics, Science and Technology Education 19, no. 6 (2023), 

https://doi.org///doi.org/10.29333/ejmste/13269. 
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Analyze Mathematical Connections in Daily Practices”18 menjelaskan 

perpaduan antara etnomatematika, STEAM dan pendekatan global disajikan 

untuk menganalisis hubungan matematika dalam praktik sehari-hari pada 

kelompok budaya tertentu. Disiplin ilmu dianggap dapat menyumbangkan 

unsur-unsur yang berfungsi untuk memperkaya analisis praktik sehari-hari. 

Kedua, penelitian dari Milton Rosa dan Daniel Clark Orey, berjudul 

“An Ethnomathematical Perspective of STEM Education in a Glocalized 

World”.19 Implikasi hasil penelitian menyebutkan bahwa penting untuk 

mengaitkan pembelajaran dengan pendekatan STEM dalam berbagai 

konteks lokal, sejarah, sosial, budaya, politik, lingkungan dan ekonomi. 

Tujuannya untuk memungkinkan siswa memahami pembelajaran bersifat 

holistik dan seumur hidup melalui pengalaman eksperimental yang 

didapatkan di luar kelas 

Berangkat dari permasalahan di atas maka penelitian ini mengangkat 

judul “Peningkatan Kemampuan Literasi Matematika Anak Usia Dini 

melalui Pendekatan STEAM berbasis Etnomatematika.” 

 

 

 

 
18 Camilo Andrés Rodríguez Nieto and Angel Alsina, “Networking Between 

Ethnomathematics, STEAM Education, and the Globalized Approach to Analyze 

Mathematical Connections in Daily Practices,” Eurasia Journal of Mathematics, Science 

and Technology Education 18, no. 3 (2022): 1–22, 

https:/oi.org///doi.org/10.29333/ejmste/11710. 
19 Milton Rosa and Daniel Clark Orey, “An Ethnomathematical Perspective of 

STEM Education in a Glocalized World Uma Perspectiva Etnomatemática Para a 

Educação STEM em um Mundo Glocalizado,” Bolema: Boletim de Educacao Matematica 

35, no. 70 (2021): 840–76, https://doi.org/10.1590/1978-4415v35n70a14. 
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B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berlandaskan pada latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

penelitian diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan literasi matematika anak usia dini sebelum 

diterapkan pendekatan STEAM berbasis etnomatematika? 

2. Bagaimana kemampuan literasi matematika anak usia dini setelah 

diterapkan pendekatan STEAM berbasis etnomatematika? 

3. Apakah terdapat peningkatan kemampuan literasi matematika anak usia 

dini melalui pendekatan STEAM berbasis etnomatematika? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang diangkat dari rumusan masalah penelitian di 

atas, yaitu: 

1. Kemampuan literasi matematika anak usia dini sebelum diterapkan 

pendekatan STEAM berbasis etnomatematika masih perlu ditingkatkan 

dan mendapatkan stimulasi lanjutan. 

2. Kemampuan literasi matematika anak usia dini setelah diterapkan 

pendekatan STEAM berbasis etnomatematika mengalami peningkatan 

dari kemampuan yang sebelumnya. 

3. Peningkatan kemampuan literasi matematika anak usia dini dapat 

ditingkatkan dengan pendekatan STEAM berbasis etnomatematika 

melalui permainan tradisional. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat secara teoritis dan praktis bagi 

pendidik maupun peneliti selanjutnya, yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 

pengetahuan kepada peneliti selanjutnya, guru maupun pihak-pihak 

terkait terutama di bidang pendidikan anak usia dini bahwasanya 

peningkatan kemampuan literasi matematika anak usia dini dapat 

diterapkan melalui pendekatan STEAM berbasis etnomatematika 

dengan permainan tradisional. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan 

motivasi bagi pemerintah dan dinas pendidikan untuk melestarikan 

budaya lokal di daerah masing-masing dengan mengintegrasikan 

dalam pembelajaran. 

2. Manfaat praktis 

a. Memberikan pengetahuan kepada anak terkait literasi matematika 

dapat diajarkan melalui pendekatan STEAM berbasis 

etnomatematika dan pengalaman dunia nyata. 

b. Memberikan pengalaman kepada anak bahwa pembelajaran 

matematika dapat diterapkan melalui pendekatan STEAM berbasis 

etnomatematika. 
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c. Memberikan penguatan kepada anak mengenai pembelajaran 

matematika bisa dipelajari dalam konteks kehidupan sehari-hari dan 

budaya lokal. 

d. Menanamkan rasa cinta terhadap nilai-nilai kebudayaan sekitar 

kepada anak sehingga memiliki pengetahuan dan wawasan terkait 

budayanya sendiri serta bangga menjadi generasi penerus. 

 

E. Kajian Pustaka 

Pertama, Camilo Andrés Rodríguez-Nieto dan Ángel Alsina, 

berjudul “Networking Between Ethnomathematics, STEAM Education, and 

the Globalized Approach to Analyze Mathematical Connections in Daily 

Practices” tahun 2022 dari Atlantic University (AU), Atlántico, 

COLOMBIA, National Open and Distance University (UNAD), 

COLOMBIA, University of Girona, Girona, SPAIN.”20 Hasil penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa terdapat keterkaitan antara STEAM, 

etnomatematika dan pendekatan global dalam konsep matematika pada 

kehidupan sehari-hari yang mana hal ini akan menambah wawasan dan 

pengalaman siswa jika diterapkan dalam pembelajaran agar mampu berpikir 

logis dan kritis. 

Masing-masing disiplin ilmu dalam STEAM dianggap dapat 

menyumbangkan unsur-unsur yang berfungsi untuk memperkaya analisis 

 
20 Nieto and Alsina, “Networking Between Ethnomathematics, STEAM Education, 

and the Globalized Approach to Analyze Mathematical Connections in Daily Practices.” 
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praktik sehari-hari, dengan demikian untuk lebih memahami hubungan 

yang tersebut maka perlu dibangun dalam bentuk praktik sederhana. 

Penelitian ini juga mengkaji bagaimana keterampilan konsep matematika, 

proses dan pemahaman secara tepat dilakukan dalam konteks yang berbeda. 

Artinya penerapan pembelajaran matematika dengan konsep 

etnomatematika tidak hanya diterapkan dalam lingkungan sekolah namun 

juga bisa diajarkan pada praktik pengajaran kehidupan nyata. Perbedaan 

dengan penelitian ini terletak pada pendekatan etnomatematika dan STEAM 

yang akan diteliti fokus kepada kemampuan literasi matematika anak usia 

dini. 

Kedua, Milton Rosa dan Daniel Clark Orey, berjudul “An 

Ethnomathematical Perspective of STEM Education in a Glocalized World” 

tahun 2021 dari California State University and University of New York 

(UNM)”.21 Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penting 

dilakukannya kombinasi pendekatan STEM dalam pembelajaran dengan 

mengaitkan pendekatan etnomatematika pada kegiatan belajar mengajar. 

Program berbasis STEM untuk mengembangkan kurikulum 

matematika yang lebih adil perlu mengusulkan tindakan pedagogis yang 

berhubungan dengan pemecahan masalah, pemodelan, penilaian kritis, 

memahami konteks matematika dan non-matematis yang melibatkan cara 

berpikir, penalaran dengan cara yang berbeda dalam konteks praktis. 

 
21 Rosa and Orey, “An Ethnomathematical Perspective of STEM Education in a 

Glocalized World Uma Perspectiva Etnomatemática para a Educação STEM em um 

Mundo Glocalizado.” 
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Tujuannya agar siswa mampu memahami pembelajaran diluar kelas 

dengan memberikan pengalaman nyata dan bersifat holistik.  Adapun 

kurikulum berbasis etnomatematika membantu mengembangkan dan 

mengintegrasikan pengalaman STEM yang sesuai ke dalam pendidikan 

anak usia dini dengan melibatkan siswa secara adil dan merata. Perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada sampel yang dituju 

fokus kepada anak usia dini. 

Ketiga, Xinyu He, Tingting Li, Ofir Turel, Yong Kuang, Hui Zhao 

dan Qinghua He dengan judul artikel “The Impact of STEM Education on 

Mathematical Development in Children Aged 5-6 Years” tahun 2021 dari 

Southwest University, Chongqing, China, California State University, 

Fullerton, USA dan Beijing Normal University, Beijing, China.”22 Hasil 

penelitian tersebut menjelaskan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan STEM signifikan memberikan efek positif yang signifikan 

terhadap kemampuan spasial dalam kemampuan matematika anak usia 5-6 

tahun. 

Kemudian efek pendekatan STEM juga bergantung pada 

keterampilan yang dimiliki sebelumnya untuk memudahkan dalam 

pembelajaran berikutnya. Selama pembelajaran dengan pendekatan STEM 

(Science, Technology, Engineering, Art and Mathematic) dilakukan 

berbagai macam kreativitas dan keunikan pikiran dapat dilihat dalam variasi 

 
22 Xinyu He et al., “The Impact of STEM Education on Mathematical Development 

in Children Aged 5-6 Years,” International Journal of Educational Research 109, no. 6 

(2021): 101795, https://doi.org/10.1016/j.ijer.2021.101795. 
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bentuk yang dihasilkan pada berbagai hasil karya sehingga kegiatan ini 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir spasial dan kemampuan bekerja sama yang dapat menjelaskan 

peningkatan keterampilan matematika mereka terutama dalam 

menyelesaikan tugas yang berhubungan dengan blok bangunan (ruang dan 

bentuk). Perbedaan dengan penelitian terletak pada pendekatan STEAM 

dikombinasikan dengan etnomatematika sehingga pembelajaran berbasis 

dengan budaya disekitar anak. 

Keempat, tesis dari Faiq Al Ahadi dengan judul “Eksplorasi 

Etnomatematika pada Suku Samin dan Hubungannya dengan Konsep-

konsep Matematika dalam Pembelajaran Kontekstual tahun 2020 dari 

Universitas Negeri Semarang.23 Hasil penelitian yang telah dilakukan 

diketahui bahwa adanya keterkaitan antara etnomatematika pada suku 

Samin dengan hubungannya pada pembelajaran kontekstual konsep 

matematika. Selain itu, bentuk etnomatematika pada suku Samin terbagi ke 

dalam beberapa hal seperti waktu pelaksanaan upacara adat, mata 

pencaharian suku Samin, bangunan, permainan tradisional. 

Keseluruhan dari temuan berdasarkan konsep etnomatematika ini 

terdapat kaitannya dengan pembelajaran konsep matematika yaitu bilangan, 

operasi bilangan bulat, geometri dan pengukuran. Perbedaan penelitian 

yang akan dilakukan terletak pada sasaran subjek penelitian. Penelitian ini 

 
23 Faiq Al Ahadi, “Eksplorasi Etnomatematika pada Suku Samin dan 

Hubungannya dengan Konsep-Konsep Matematika dalam Pembelajaran Kontekstual” 

(Universitas Negeri Semarang, 2020). 
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menggunakan anak usia 5-6 tahun sebagai sampel penelitian dengan 

mengaitkan pada pendekatan STEAM. 

Kelima, hasil disertasi oleh Jero Budi Darmayasa yang berjudul 

“Studi Etnografi tentang Literasi Matematik dan Ethnomathematics 

Masyarakat Bali Mula tahun 2018 dari Universitas Pendidikan Indonesia.24 

Dari hasil disertasi tersebut diketahui bahwa budaya masyarakat Bali Mula 

mengandung nilai-nilai matematika yang tersirat dalam etnomatematika dan 

menyasar literasi matematika dalam pembelajaran. 

Beberapa materi pembelajaran matematika dari hasil penelitian 

ditemukan bahwa etnomatematika pada Masyarakat Bali Mula meliputi 

materi pembelajaran fungsi, luas bangunan datar, operasi bilangan bulat dan 

campuran, KPK, kuadrat, berbagai macam garis, sudut bangun pada bangun 

datar, materi relasi, geometri, pencerminan, perputaran, deret aritmatika 

serta perhitungan terhadap volume pada bangunan tiga dimensi. 

 
24 Jero Budi Darmayasa, “Studi Etnografi tentang Literasi Matematik dan 

Ethnomathematics Masyarakat Bali Mula,” Universitas Pendidikan Indonesia (Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2018). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Angkasa Lanud 

Adisucipto Yogyakarta diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan literasi matematika anak usia dini sebelum diterapkan 

pendekatan STEAM berbasis etnomatematika masih berada pada 

kategori penilaian belum berkembang dan mulai berkembang. Hal ini 

didasarkan pada hasil data pretest yang terlampir. Kemudian dilakukan 

treatment penelitian sebanyak tiga kali pada responden penelitian 

menggunakan etnomatematika permainan tradisional. Permainan 

tradisional yang digunakan pada penelitian ini berjumlah empat macam 

yaitu permainan layang-layang, kelereng, engklek dan lompat tali. 

2. Kemampuan literasi matematika anak usia dini setelah diterapkan 

pendekatan STEAM berbasis etnomatematika mengalami peningkatan 

secara signifikan dan berada pada kategori berkembang sesuai harapan 

dan berkembang ssangat baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil data 

posttest yang terlampir. Selain itu, selisih data pretest dan posttest 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan literasi 

matematika anak usia dini melalui pendekatan STEAM berbasis 

etnomatematika permainan tradisonal.  

3. Peningkatan STEAM berbasis etnomatematika dapat meningkatkan 

kemampuan literasi matematika anak usia dini melalui permainan 
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tradisional. Permainan tradisional yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu permainan layang-layang, kelereng, engklek dan lompat tali. 

Materi literasi matematika yang terdapat pada permainan tradisional 

tersebut yaitu pengenalan konsep aljabar, pengenalan konsep bilangan, 

pengenalan konsep geometri dan pemrosesan informasi (analisis data). 

 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan simpulan di atas, adapun implikasi pada penelitian ini yaitu 

pendekatan STEAM berbasis etnomatematika membuktikan bahwa mampu 

meningkatkan kemampuan literasi matematika anak usia dini. Sehingga 

pendekatan STEAM berbasis etnomatematika diharapkan dapat digunakan 

guru dalam rangka menciptakan suasana belajar yang asyik dan 

menyenangkan bagi anak. 

 

C. Saran 

1. Kemampuan literasi matematika anak usia dini sebelum diterapkan 

pendekatan STEAM berbasis etnomatematika perlu ditingkatkan 

berdasarkan hasil data pretest melalui treatment penelitian. 

2. Kemampuan literasi matematika anak usia dini setelah diterapkan 

pendekatan STEAM berbasis etnomatematika mengalami peningkatan. 

Ini didasarkan pada hasil data posttest yang didapatkan setelah treatment 

penelitian dilakukan. 
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3. Pendekatan STEAM berbasis etnomatematika dapat meningkatkan 

kemampuan literasi matematika melalui empat permainan tradisional 

yaitu permainan layang-layang, kelereng, engklek dan lompat tali. 

Materi literasi matematika yang diajarkan dalam empat permainan 

tersebut adalah pengenalan konsep aljabar, pengenalan konsep bilangan, 

pengenalan konsep geometri dan pemrosesan informasi  

(analisis data). 
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